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ABSTRAK

Komunikasi Antarpribadi antara pendamping PKH dengan Keluarga Penerima Manfaat (KPM)
di Kelurahan Tanjung Sari Kecamatan Medan Selayang berjalan dengan baik namun karena
latar belakang KPM merupakan masyarakat miskin yang rendah pendidikannya, lansia dan
Disabilitas, sehingga sangat diperlukan bimbingan dari pendamping PKH dalam penyaluran
dana bantuan yang dilakukan oleh Kementerian Sosial Republik Indonesia. Pendamping PKH
adalah masyarakat yang kurang mampu dimana tingkat pemahamannya masih rendah sehing ga
digunakan pendekatan komunikasi yang menyeluruh. KPM perlu dibimbing dengan
pendekatan komunikasi antarpribadi jika tidak akan terjadi penggunaan dana yang diberikan
dan menyimpang dari yang sudah ditetapkan. Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis
Komunikasi Antarpribadi Pendamping PKH Kepada Keluarga Penerima Manfaat (KPM) Di
Kelurahan Tanjung Sari Kecamatan Medan Selayang Tahun 2024, Metode yang digunakan,
Metode Penelitian menggunakan pendekatan dan jenis penelitian yakni kualitatif deskriptif
dengan melalui wawancara dan observasi informan untuk mendapatkan data penelitian. Hasil
Penelitian Bentuk komunikasi Antarpribadi yang diterapkan pendamping adalah terjadi dialog
secara langsung serta tatap muka dengan KPM dengan komunikasi verbal dimana pendamping
komunikasinya secara lisan dan berinteraksi lewat tanya jawab serta diskkusi dimana Bahasa
dan kata-kata yang digunakan mudah dipahami serta komunikasi non verbal.

Kata Kunci: Komunikasi Antarpribadi, PKH, Keluarga Penerima Manfaat (KPM),
Kelurahan Tanjung Sari, Kecamatan Medan Selayang

ABSTRACT

Interpersonal communication between PKH facilitators and Beneficiary Families (KPM) in
Tanjung Sari Village, Medan Selayang District is going well, but because the background of
KPM is a poor community with low education, elderly and disabled, guidance from PKH
facilitators is needed in the distribution of aid funds carried out by the Ministry of Social Affairs
of the Republic of Indonesia. PKH facilitators are underprivileged people whose level of
understanding is still low, so a comprehensive communication approach is used. KPM needs
to be guided with an interpersonal communication approach otherwise there will be no use of
the funds provided and deviate from what has been determined. This study aims to analyze the
Interpersonal Communication of PKH Facilitators to Beneficiary Families (KPM) in Tanjung
Sari Village, Medan Selayang District in 2024, the method used, the Research Method uses a
qualitative descriptive approach and type of research through interviews and observations of
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informantsto obtain research data. Research Results The form of interpersonal communication
applied by the companion is a direct and face-to-face dialogue with the KPM with verbal
communication where the companion communicates verbally and interacts through questions
and answers and discussions where the language and words used are easy to understand and

non-verbal communication.

Keywords : Antarpribadi Communication, PKH, Beneficiary Families (KPM), Tanjung Sari

District, Medan Selayang District

1. PENDAHULUAN

Pemerintah pusat, daerah, masyarakat
serta dunia usaha Dberusaha  untuk
mengurangi kemiskinan terlebih
pemerintah sudah banyak mengeluarkan
kebijakan untuk membantu masyarakat
miskin. Salah satu program pemerintah
tersebut adalah PKH. PKH adalah program
pendampingan masyarakat atau disebut
dengan P2K2 (Pertemuan Peningkatan
Kemampuan Keluarga).

P2K2 olh  pendamping  sosial
melakukan teknik komunikasi degan baik
terlebih pada saat pemaparan materi, begitu
juga ketika ada pertanyaan dari yang
menerima bantuan PKH harus kita jawab
dengan baik. Adapun KPM PKH dibidang
kesehatan meliputi pemeriksaan
kandungan, memberi  asupan  gizi,
menimbang berat badan bagi anak balita
dan pra sekolah dan immunisasi. Pada
bidang Pendidikan mendaftarkan anak —
anak pada sekolah dasar dan menengah
begitu juga bagi disabilitas, lansia mulai
usia  enampuluh  tahun.  Penggunaan
komunikasi ~ antarpribadi  pendamping
terlaksana dengan baik tetapi tetap saja ada
hambatan yang ditemukan antara lain yaitu:
keterbatasan pengetahuan, beda generasi
serta fisik yang terbatas.

Dari uraian diatas peneliti ingin
mendalami masalah yang terjadi sehingga
peneliti melakukan penelitian dengan judul:
“Komunikasi  Antarpribadi  Pendamping
PKH Kepada Keluarga Penerima Manfaat
(KPM) Di Kelurahan Tanjung Sari
Kecamatan Medan Selayang Tahun 2024”.
2. TINJAUAN PUSTAKA
A. Komunikasi Antarpribadi

Menurut Miller, komunikasi
Antarpribadi  adalah komunikasi  yang

terjalin antara dua individu yang berbeda
dan memiliki hubungan sehingga Kketika
terjadi interaksi bila langsung menanggapi
stimulus yang datang.

B. Tujuan Komunikasi Antar pribadi

Ada tiga tujuan komunikasi
Antarpribadi menurut Burgon dan Huffner,
yaitu sebagai berikut: a) adanya tanggapan
ketika ada stimulus, ini menandakan proses
komunikasi sedang terjadi. b) Antisipasi
akan respon yang diterima. c) Adanya
pengawasan dalam hal ini kontrol sosial
dan kita bisa membaca perilaku orang dan
juga bisa mempengaruhinya.

C. Efektivitas Komunikasi Antar pribadi

Efektivitas komunikasi antarpribadi
yaitu  dengan  perspektif humanistic.
Perspektif humanistic menjelaskan bahwa
komunikasi  antarpribadi  yang efektif
meliputi  sifat-  sifat:l)  keterbukaan
(Openness). 2) Sikap Positif (Positiveness).
3) Empati (Empathy). 4) Sikap Mendukung
(Supportiveness). 5) Kesetaraan atau
Kesamaan (Equality).

D. Program Keluarga Harapan

Program pemerintah berupa bantuan
sosial tunai bersyarat adalah program
keluarga harapan (PKH) yang diberikan
kepada keluarga miskin atau kurang
mampu dan dimanfaatkan sebaik-baiknya
oleh keluarga penerima PKH.

Adapun syarat mendapatkan PKH
keluarga yang kurang mampu wajib
menjalankan kewajiban vyaitu hadir pada
saat ada layanan kesehatan untuk ibu hamil
dan balita juga kehadiran pada layanan
Pendidikan vyaitu bagi anak yang usia
sekolah  (SD/Sederajat sampai dengan
SMA/Sederajat).
3.METODE PENELITIAN
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Metode vyang digunakan dalam
penelitian ini  ialah metode Kkualitatif,
Sumber data yang ditentukan pada
penelitian adalah: a. Key Informan: KPM
PKH di Kelurahan  Tanjung  sari
Kecamatan Medan Selayang b. Utama: 1.
Koordinator Kecamatan ( Korcam) PKH
Medan Selayang 2. Pendamping PKH
Kelurahan Tanjung Sari 3. Keluarga
Penerima Manfaat (KPM) yang terikat pada
PKH.

Teknik  pengumpulan data pada
penelitian ini yaitu: Data Primer, vaitu:
Data yang diperoleh secara langsung dari
sumber data peneltian yang telah
dilakukan. Data Sekunder,

4. HASIL DAN PEMBAHASAN

A.Komunikasi Antarpribadi

Pendamping PKH Kepada Keluarga
Penerima  Manfaat (KPM) Di
Kelurahan Tanjung Sari Kecamatan
Medan Selayang Tahun 2024

Tugas pendamping PKH Ilebih
tepatnya adalah bantuan moril, dimana
mereka bertugas menjadi fasilitator yang
mendidik, memberikan semangat dan
motivasi bukan hanya itu saja tetapi
pendamping berupaya  mengarahkan
keluarga lebih mengutamakan kualitas
hidup lewat informasi yang disampaikan
dengan harapan ada perubahan perilaku
dari KPM tersebut.

Dalam penyampaian komunikator
lebih  menekankan pada komunikasi
antarpribadi dimana dirasakan keefektifan
dalam berkomunikasi, interaksi juga dapat
dilihat lewat tatap muka sehingga ketika
ada perubahan perilaku akan terlihat jelas.

Perubahan perilaku dapat terjadi
ketika sering mengikuti Kkegiatan antara
lain: Pertemuan Peningkatan Kemampuan
Keluarga (P2K2), kunjungan ke rumah dan
kunjungan ke instansi  terkait yaitu
Puskesmas/Posyandu dan Sekolah.

B. Komunikasi Antar pribadi
Pendamping PKH pada Pertemuan
Peningkatan Kemampuan Keluarga
(P2K2)

Komunikasi antarpribadi dilakukan
ketika pendamping bertindak sebagai

komunikator, berdialog dengan KPM
dalam bentuk diskusi, tanya jawab sehingga
terlihat kedekatan antara komunikator dan
pendamping saat interaksi terjadi. Tidak
hanya sekedar tanya jawab pendamping
juga Dberusaha memberi masukan dan
nasehat kepada KPM guna memperbaiki
kualitas hidup keluarga, ketika ada masalah
baik itu yang bersifat pribadi, masalah
terkait PKH pendamping  berusaha
memberikan solusi kepada masyarkat yang
didampinginya.

Sikap pendamping yang mau peduli
atau empati kepada permasalahan mereka
membuat ada rasa percaya KPM kedapa
pendamping inilah yang membuat mereka
mau terbuka dan menerima setiap pesan-
pesan yang disampaikan pendamping.

C.Komunikasi Antarpribadi
Pendamping PKH Pada Saat
Kunjungan Ke Rumah KPM

Pendampingan yang  dilakukan
pendamping PKH ketika berkunjung
kerumah adalah mendatangi langsung
rumah  KPM tanpa memberitahukan
terlebin  dahulu  kemudian  berinteraksi
langsung, dengan menggunakan bentuk
komunikasi antarpribadi

Komunikasi verbal dan non verbal
berlangsung ketika komunikasi
antarpribadi berlangsung dimana
pendamping berinteraksi  kepada KPM
yang tidak datang pada saat pertemuan

K2P2 dengan menggunakan bahasa dan

kata-kata yang mudah dipahami.

D.Komunikasi Antarpribadi
Pendamping PKH Pada Saat
Kunjungan Ke Instansi Terkait
(Puskesmas/ Posyandu dan Sekolah)

Ketika berkunjung ke instansi
pendamping juga menggunakan
komunikasi  antarpribadi  dimana  saat
berdialog dengan KPM secara langsung
atau tatap muka ketika melakukan kegiatan
ini  komunikasi  yang  dipergunakan
pendamping adalah komunikasi verbal
karena dialog yang terjadi secara lisan
bahasa yang digunakan juga yang mudah
dimengerti dan selama interaksi sikap
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pendamping juga lebih bersahabat dan

penuh perhatian.

E. Hambatan Dalam  Pelaksanaan
Komunikasi  Antarpribadi Yang
Dilakukan Oleh Pendamping PKH
Kepada KPM di Kelurahan Tanjung
Sari Kecamatan Medan Selayang

Tidak dipungkiri bahwa setiap proses

komunikasi pasti ada yang namanya
gangguan komunikasi, gangguan yang
terjadi pada saat komunikasi antarpribadi
dilakukan oleh pendamping PKH yaitu: a)
Keterbatasan wawasan pengetahuan. Hal
ini disebabkan latar belakang Pendidikan
yang berbeda sehingga masing-masing
mengartikan pesan juga bisa beda. b)
Berasal dari generasi yang berbeda. Ini
dilihat dari segi usia dimana anak muda
sering menggunakan istilah yang terkadang
kurang  dipahami sehingga terjadi
miskomunikasi. ¢) Keterbatasan fisik.
Dalam hal ini pesan yang disampaikan
komunikator terkadang tidak dipahami oleh
komunikan salah satu penyebabnya adalah
ada beberapa orang KPM kurang
pendengaran dimana pendamping harus
berulang-ulang menyampaikan pesan yang
sama kepada KPM. Begitu juga KPM yang
punya masalah emosi, ketika ada yang tidak
sesuai menyebabkan emosi meledak-ledak
ketika menyampaikannya sehingga sulit
untuk dipamahi.

5. SIMPULAN

1. Komunikasi Antarpribadi pendamping
pada saat kegiatan pertemuan wajib
P2K2 kerumah Kkeluarga penerima
manfaat (KPM) dengan berdialog
langsung dengan menggunakan
komunikasi verbal serta non verbal, baik
itu diskusi, tanya jawab dengan
menggunakan Bahasa yang mudah
dipahami dan dimengerti.

2. Faktor penghambat komunikasi
Pendamping Program  Keluarga
Harapan (PKH) kepada Keluarga
Penerima Manfaat (KPM) di Kelurahan
Tanjung  Sari  Kecamatan  Medan
Selayang Tahun 2024 adalah KPM
dengan latar belakang pendidikan yang
rendah dengan tingkat pemahaman yang

masih minim, keterbatasan pengetahuan,
perbedaan generasi dan keterbatasan
fisik.
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